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A. Latar Belaka ng

Islam telah mendorong manusia untuk melakyk

an transaksi jual bel, scbagu salah

satu jalan untuk mencan nafkah serta salah satu cara untuk saling tolong~menolong
«ntar sesama [slam telah  me;umuskan cara

-Cara yang haruyg ditempuh dalam
melakukan fransaks: tersebyt Supaya terhindar (ar Upu muslhihat dan kesesatan serta
| hal-hal Jain yang dapat mengotor dary kebersihan W,

a untuk lerciptanya [nsya Allah
| Yang utama guna meningkatkan Pendekatan dir, kepada Allah SWT

Allah SWT mensyariatkan jual bel, sebagai pemberjan keluangan dan keselarasan
untuk hnmba-N_wl_ karena semua

manusia secarg pribad,
|

Me€mpunya; kebutuhan
berupa sandang, pangan dan papan, kebutuhan® 1 tidak pernah terputus selama
manusia mas)h hidup

(Sayyid Sabiq, 1997 48,

Perdagangan dan Jual bel mempunya; berbagay Permasalahan dan liku-liky ydng
apabila dilaksanakan lanpa aturan yang berlaku dan melanggar nagsh vang telah
ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya

akan menimbulkan bencana dan kerusakan
| dalam kehidupan masyarakat Sepery sifat loba dan tamak yang ada pada manusia
sering mementingkan kcpc:mngan sendir, karena dalam mendapatkan kebutuhan
hidup tidak dapat diwujudkan SClap saat, dan pla kebutuhan hidup tidak dapat

diviyjudkan Setiap saat Ada yang mcndapalkann_\fa dengan menggunakan kekerasan,
penindasan. tindakan Yang merusak, oleh karena 1ty harus ada sistem yang




memungkinkan tap crang untuk mendapat apa yang dia butuhkan tanpa harys
menggunakan kekerasan dan penindasan

Oleh karena 1ty untuk menjalin keselarasan dan keharmonisan dalam dunia

perdagangan, dibutuhkan suaty kaidah dan aturan serta norma yang mengatur
perhubungan manusia dalam perdagangan, yakn; h ukum dan moralitas perdagangan
Karena 1ty, Lukman al-Hakim memberikan nasihat kepada anaknya ** Wahai anakku
berusahalah i menghilangkan kemiskinan dengan usaha yvang halal,
sesungguhnya orang yang berusaha dengan jalan halal tidaklah akan mendapat
kemiskinan, kecuali jika dia telah d hinggap, tiga penyakit, yaity. tipis kepercayaan
agama, lemah akalnya, hilang kcsnpzmannya (Sulaiman Rasyid, 1996 278)

Dalam jual bel; ada beberapa rukun dan Syarat jual bel Rukun jual bel; ada tiga ,
Yaitu akad (1)ab kabul), orang yang hcrakud,(pcruuai dan pembelr), dan na’kud alajh
(objek akad) Akag adalah ikatan kata antara penjual-dan pembel, jual bel; belum
chikatakan syah sebelum jab dan kabyl dilakukan, sebab 1jab kabyl menunjukan
kerelaan (keridhaan) pada dasarnya jab kabul dilakukan dengan hsar. tapr kalau
tidak mungkin, Sepertt bisu atay yang lainnya maka boleh 1yab kaby] de

ngan surat
ang mengandung art 1Jab dan Kaby]

menyurat y

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan dengan hati, oleh
karena 1ty kerelaan dapat diketahy, melalu tanda-tanda lahirya, tanda yang jelas
menunjukkan kerelaan adalah 11ab dan kabul, Rasulullah saw bersabda
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“Rasulullah saw bersabda Scsungguhnya Jual beli hanya syah dengan saling
mcrulakan“(R|\x'a_\-'at Ibnu Hiban dan Ibn Majah) ( Hend, Suhendi, 1997:70)

Namun sering kali kita menemukan ketrmpangan-kctlrnpangan yang terjad; d;
masyarakat, khususny

a dalam masalah Jual bel Yang mana seperty yang terjadi d,

Pasar Ciroyom d, Sana terjadi praktek Jual bel; dengan sistem Jual dedet atay setengah
paksa, yang kmnn!oglsnya di  pasar Ciroyom pedagang kebanyakan sebagai
pendatang, dan pedagang tersebyt setiap har dimasyk; barang dagangan seperti
makanan dan Minuman yang diantaranya kopi, rokok JToti, kcrlplk,aqua, prutang dan
sebagainya oleh pribum; yang bisa disebyt sebagai preman d pasar Ciroyom tersebut
Misalnya pak Ujang dia sebagai pribum,; ¢, pasar Ciroyom yang setiap harinya 13
selalu memasukkan barang ke setiap pedagang Yang ada di pasar, padahal mereka
tidak membutuhkannya tetapr pak Ujang sepert; tidak mau tahy yang penting bara.g
tersebut harys dibayar oleh setiap pedagang yang ada di pasar Ciroyom, padahal para

ya, dan tidak ada kesepakatan antara
pa< ujang dengan pedagang yang ada di pasar Ciroyom, dan kesepakatan harga lebih
tingg) d|bundmgkan harga yang berlaku d; Pasaran Dan untyk membeli atau tidak
terhadap barang yang ditawarkan belum tenty pedagang yang ada di pasar tersebut
belum tenty ‘nenyukar apa yang ditawarkan olch pPak ujang tersebyt Selain Pa Ujang
yang memasukkan barang-baremg tersebut ada Para Fribumi |an yang selaly
memasukkan barang yang sama, sehingga para pedagang yang di masuk; barang oleh

mereka mend

apat barang Yang sama Sepert; Pak Ujang menyimpan kop, mentah dan




Pak Den; menyimpan kopy Yang sudah diseduh, dan menyebabkan para pedagang
banyak yang mengeluh dengan adanya sistem Jual dedet tersebyt

Dalam jual be|, ada 1stilah khiyar | yay sebagar pilihan apakah akan membe,
barang tersebyt atau tidak, dan apakah Mau membel barang 1ty atay mau membe!;
barang lain Karena Sehiap orang 1tu berhak memilih dalam masalah jual bel;, tapi
pada kun_\_«'at;mnnyu yang terjadi d pasar Ciroyom terse

but setiap pedagang tidak

ang di tawarkan oleh )

boleh tidak harus membe!, barang y

dara preman bi’t){lgﬂl (lfllﬂg

pribumi tersebyt

Dari fenomena yang terjads di pasar Ciroyom tersebut, penul;s mencoba untyk

mengadakan penelitian lebth lanju dengan memjih Judul sebagar berkyt JUAL

BELI DENGAN SISTEM Ji/AL DEDET pj PASAR CIROYOM KOTA
BANDUNG™

B. Rumusan Masalah

Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai alyr pikir dalam penelitian
n1 dan sekaligus untyk menjaga konsistens; berpikir yang dyadikan sandaran dalam

penelitian iny adalah sebagai berikyt

Bagaimang pelaksanaan Jual bel, dengan sistem Jual dedet d; pasar Ciroyom
kota Bandung”

Bagaimana respon atay pendapat pembel, terhadap jual beli dengan sistem
Jual dedet dipasar Ciroyom kota Bandung?




3 Bagaimana ["crurnmng;m manfaat dan madharat dan pelaksanaan Jual beli
dengan sistem Jual dedet d; Pasar Ciroyom kota Bandung 7

C. Tujuan Penelitizan

I Untuk mengetahy, pelaksanaan Jual bely dengan

Sistem jual dedet gy pasar
Ciroyom kota Bandung

Untuk mengetahur respon alau pendapat pembel; terhadap jual el dengan
SIStem jual dedet dipasar Ciroyom kota Bandung
3 Untuk mengetahu pertimbangan manfaat dan madharat dary pelaksan,

an
Ju

al bel dengan sistemn Jual dedet d Pasar Ciroyom kotq Bandung

D. Kerangka Pemikiran

Jual beli adalaph menukar syaty barang dengan barang yang lain dengan cara
tertentu (akad) Sulaiman Rasyid, 1986 278)
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"Hai orang-orang yang beriman,

Janganlah karay saling memakan harta

sesamamu dengan Jalan vang batil, kecual, dengan jalan PerMagaan yang berlaky
dengan suka Sama-suka di antarg kamu dan Janganlah kamy membunuh diram,,
Scsunggu!m_\-u Allah adalah Maha I’cn_\';n'.’mg kepad

amu (Socnano, dkk 1989 122)




6

Perdagangan ata,, jual beh menuryt bahasa berary al-Ba, al-tijarah, dan
mubadalah Sedangkan menurut 1stilah yang d:muksudjua! beli adalah
I Menukar barang dengan barang atay barang dengan uang dengan jalan
melepaskan hak milik dary yang satu kepada yang lain atas dasar saling
merelakan

< pemilikan harta dengan jalan tukar menukar yang sesuar dengan aturan syara

(9% ]

dalam Kjtap [._Jndzmg-Undang hukum Perdata, yang disebut jual bel, adalah

Suatu perjanjian dengan mana pthak Yang satu mengikatkan dinnya untuk
menyerahkn syaty kebendaan, dap pihak yang lan untuk membayar harga
yang telah dijan)ikan

Dar hchcrupu defimsi di atas dapat dipaham; b

ahwa 1nti jual el adalah suaty

Perjanyian tukar menukar benda aray barang Yang mempunya; na Secara suka rela
diantara kedya belah pthak Yang satu menerima benda- beng

a dan pihak Jain yang
telah dibenarkan oleh syara dan disepakat

Yang dimaksud Sesuar dengan ketetapan hukum: adalah memenuhi rukyn-
rukun, Syarat-syarat, dan ha] lainnya yang ada kartannya dengan jual beli, maka 1,
bYarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarty tidak sesua dengan kehendak
Syara

Yang dimaksud bendg dapat mencakup pada pengertian baran, dap uang,
sedangkan s;fat benda tersepyt harus dapat dinila) yakn; benda-benda yang berharga
dan dapat dibenarkan Penggunaannya menurut syara, benda Itu adakalanya bergerak
(dipindahkan) dar, ada kalanyq tetap (tidak dapat dipindahkan) yang dapat dibag-




bagi, ada kalanya tidak dapat d; bagi-bagi, harta vang ada Pe€rumpamaannya (murs/;)
dan tak ada yang dapat menyerup

dinya (qimi) dan yang lain- lainnya, penggunaan

harta harta tersebut  dibolehkan Sepanjang tidak dilarang sy

ara (Hendi Suhend;.
2002 69)

Landasan Syara dan dar jual pe|, disyanatkan berdasarkan al-Quran, assunah
dan 1yma’

[ Al-Quran

Salah satunya terdapat dalam Quran surat a]- Baqarah ayt 275, yang berbuny,
sebagar berikyt

g AJA g | P au Jaly
" Allah  telah menghalalkan jual pel; dan mengharamkan rba (Soenaro,dkk
989 69)

2 As-Sunnah

Jual bel; mendapat tempat terhormat dalam ajaran agama [slam. seperti yang
tercantum dalam hadits Nab, Muhammad

saw, bdh\xaaanmd Nabi pernah
I

ditanya pernah ditanya

Blalay e i
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N

saw ditanya Mata

“Dart nifaah, pin Raf bah\\'asann_\'a Nab

pencahanan apg yang paling bak ya Rasulullah? jawap behau 1alah




seseorang yang bekerya dengan tangannya sendir dan setiap jual bel; yang
hcrsth"{'I'cr_[cmah Bulughul Maram, 1985 381)
Maksud jual pel yang bersth disini adalah Jual beh yang paling halal

dan berkah

W

[ima’

ulama telah sepakat bahwa Jual bel; diperbolehkan dengan alasan
bahwa manuga tidak akan mampu mencukup, kebutuhan dirinya, tanpa
bantuan orang lain Namuyn demikian, bantyan atau barang m|k orang lain
vang dlhmuhkann_\‘a - harus  digant dengan barang Jain vang
sesual (Rachmat Syafe'1,2001 74 )

Pekerjaan berdagang atau berjual bel adalah sebagian dan pekerjaan
bisnis Kebanyakan Mmasyarakat kita _ Jika mereka bcrdagang selalu ingin
mencan laba yang besar

Pada PrInsipnya berusaha dan berikhtiar mencart nzki itu adalah
wajb, namun agama tidaklah mewapbkan mem ik suatu bidang usaha dan
pekerjan setilap orang dapat mem;h usaha dan pekerjaan cssya, dengan
bakat, keterampilan dan factor-faktor lingkungan masing-masing  Salah saty
bidang pekerjaan yang boleh dilih adalah berdagang Sepanjang tuntutan
syanat Allah dan Rasul-l\’}-‘a

Adapun yang menaung; masalah jual be; adalah Enam Prinsip muamalah,
Yaitu sebagai landasan yang harus dijadikan pedoman dalam hen“nuamalah, enam

PUINSIp tersebut yayty




Prinsip Tabadul Manaf;i’

Prinsip tabady manafi berart bahwa segala bentuk kegratan nuamalah
harus memberikan Leuanmgan dar manfaat bersama bagi pthak-prhak yang
terlibat Prinsip in merupakan kelanjutan dan PFInSIp at-taawun atay, muamalah
sehingpa PTINSIP 11 bertujyan Mmenciptakan kerjasama antar individu atay prhak-
pihak dalam Mmasyarakat dalam rangka saling me

\

menuh; keperluannya masing-
masing dalam rangka kesejahteraan bersamn

| Prinsip tabadyj manafi’ ¢ dalah kelanjutan dan PANsIp kepemilikan dalam
I

| hukum [slam Yang menyatakan bahwa segala vang di langnit ¢
|

an di bum; pada
hakikatnya adalah mlk Allah Dengan demikian, manusia sama sekal bukan
pemi'ik Sepenuhnya atas hartg yang ada di bumy melainkan hanya sebagar
pemilik hak mcmanfhatkunnyu

2 Prinsip Pemeraraan

Prinsip Pe€Merataan adalgh penerapan prinsip keadilan dalam keadilan
yang menghendak, agar hartg iy tdak ‘dikuagsa, oleh segelintr orang  sehingga
arta 1tu harys terdistribusikan StCara merata diantar

d masyarakat, bak yang kaya
Maupun miskin OJeh karena 1ty dibuatlah zakat, shodaqah, Infak, dan ¢ bagainya
i)rwatmpmg dlhulalkunn}'u bentuk-bentyk pemindahan kepemilikan harta dengan
cara yang gyah

3 Prinsip 4 ntarcdin arqy Suka sama sykq

Prinsip in; Merupakan kelanyutan dan pringip P€merataan d atag prinsip
Mt menyatakan bahwag S€tiap bentuk Muamalah antar 1ng;y

Idu atau antar pthak




kerelaan masing-masing  Kerelaan disini dapat berart;
kerelaan melakukan syaty bentuk Muamalah, Maupun  kerelaan dalam art
kerelaan dalam menernma atay menyerahkan hartg yang dijadikan objek perikatan
dan bentuk Mmuamalah lainnya

10
harus berdasarkan
‘ 4 Prinsip Adamu Gharar
|
|

Prinsip adamuy| gharah berart, bahwa Setiap bentuk Muamalah tidak boleh
ada gharar, atay pu daya atay sesuatu yang menyebebkan salah satu pihak
merasa dirugikan oleh pthak lainnya sehingpa mengakibatkan hilangnya unsyr
kerelaan salah satu prhak dalam melakukan syaty tr

ansakss atay perikatan

]

Prinsip Al-Bir Wy, Al-Takwaq

Prinsip 1n; menekankan  bentyk Mmu'amalah yang termasnk kedalam
Kategor1 suka Sama suka 1alah Sepanjang bentuk mu’amalah dan pertuk

aran
mu’amalah d

alam pelaks haan saling menolong antar S€Sama manusia untyk
al-bir wa al-takwa. vakni kebajikan dan ketakwaan dalam berbagai bentuknya
Dengan kata Jain mu’aimalah yarg hcrtcntangan dengan kebayikan dan ketakwaan
tidak dapat dibenarkan menurut hukum

6 Prinsip Musyarakah

Prinsip musyarakah menghendak;, bahwa sctiap  bentyk mu’amalah
Merupakan musyarakah yakni kerjasama antar prhak yang saling menguntungkan
bukan Saja bag: pihak yang terlibat melainkan Juga dan keseluruhan ;naS};arakat.
oleh karena 1y ada sejumlah harta Yang dalam muamalah diberlakukan sebagai
milik bersama dan sama sekali tidak dibenark

an dimihki oleh perorangan Prinsip




N1 melahirkan dug bentuk kepemilikan, milik pribadi atauy perorangan yaitu harta
dlau benda dan manfaat yang dapat dimilik; ofeh perorangan  Kedua my]ik
bersama atay m]ik umum yeang disebut hak milik Allah atay haqqullah (Juhaya
S Praja, 2002 1 13)

Al-Qur’an meryatakan dengan legas bahwa jual bel, itu adalah halal,
regulast detail dalam berbagay ayat yang ada dalam al-Qur’an membearikan bukt
nyata bahwasanya al-Quran bukan S4a mengizinkan namun lebth dari 1ty gJ-
Qur’an mendorong dengan Keras orang-orang beriman untyk turut teihibat dalam
sebuah perdagangan yang jujur dan menguntungkan. legalitas perdagangan in;
mengimplikasikan bahwasanyg seorang mushm adalah bebas melakukan transaks;
apa saja selama hal 1ty berada dalam batasan yang duzinkan

Jual bely dapat ditinjau dar; beberapa 5€g1, diumau dar segl hukumnya,
Jual bel; terbagi pada dua bagian yaty Jual bel yang diperbolehkan dan Jual bel
yang dilarang Jual pel, yang diperbolehkan adalah jual bel; yang s:suar dalam
ketentuan hukum, dimana Jual belv tersebut memenuhi rukun dan Syarat serta ha-
hal lain yang berkaitan dengan jual bel, Sedangkan jual pel, yang dilarang yaity
Jual beli yang t1dak memenuhi syarat dan rukun serta hal-ha] lain yang berkaitan
dengan Jual bel;

Berdasarkan Segl harga, jual be], dibagi pula menjadi empat bagian

|

jual bely vang menguntungkan (al- Murabahah)




2 jual bel yang tidak menguntungkan, yaty menjual dengan harga aslinya
fil!v{iluh_\'{lh}

3 jual bel, rugr (al-khasarah)

4 jual bel a)- musawah, yaty penjual menyembunyikan harga aslinya,

| tetapr kedua orang yang akad saling mernidhai, jual bel, yang seperti inilah
| yang hcrkcrnhang sekarang (Rachmat Syafe', 2001 101)
| Drinjau dan segt benda yang diadikan objek jual bel dapat dikemukakan
pendapat imam taqiyudin bahwa jual bel, dibag; menjadi tiga bentyk yaitu
I Jual bel benda vang kelihatan

melakukan akad Jual bel benda atay darang yang
diperjualbelikan ada di depan penjual dan pempej; hal 1n1 lazin dilakukan
Masyarakat banyak, sepert; membeli beras dj Pasar dan boleh dilakukan

2 Jual bel yang disebutkan m‘;w.«;:rh{nya dalam perjanjian

Adalah jual bel; salam atau pesanan Menurut kebiasaan Paia pedagang,
salam adalah untyk Jual bely vang tidak tuna; (kontan), salam pada awalnya berart;
meminjamkan harang atau  sesuaty yang se

imbang  dengan harga tertenty,
maksudnya 1alah P€rjanjan sesuaty yang penyerahan barangnya ditangguhkan
hingga masa lertentuy, sebagay imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad
3 Jual beli benda yang tidak dapat dilihat

‘ Adalah pada wakty
Adalah jual pe), yang dilarang oleh agama Islam, kareng barangnya tidak

lentu atau mash gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebyt diperoleh dar

curian atau titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah saty pthak




Sedangkan merugikan  dan menghancurkan  harta benda seseorang  tidak
diperbolehkan, sepertt yang dijelaskan oleh Muhamraad Syarbini Khotib Bahwa
penjualan bawang merah dan wortel serta yang lainnya yang berada didalam
tanah adalah batal, sebal hal tersebut adalah perbuatan gharar

Dalam jual be harus ada keridhaan atay kerelaan diantarq kedua belah
pthak Karena seorang muslhim bila menjual barang harys dengan senag hat,
gembira, 1khlas. harus memberikan kesan baik kepada para pembeli Begity pula
bila Sescorang mushim mempery barang, tidak membuat kesa] para perjual.
usahakan agar terjadi transaks; yang harmonis, suka sama suka Sebagaimana

firman Allah dajam al Qur'an surat an Nisaa ayat 29 vang berbuny;,
BBV PR OV JLU S oS 5 1kl | ial gl
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"Han orang-orang yang beriman, Janganlah kamy saling memakan harta
seSamamu dengan jalan yang batil, kecual, dengan jalan Permiagaan yang berlaky
dengan suka Sama-suka di antarg kamu dan Janganlah kamy membunuh dinmy
Scsungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (Soenard)o dkk, 1989

|77}

Dan dalam sebuah hadits Rasululah Saw, bersabda

(oloa il ol ) ol 5 0 G a a3l

" Rasulullah Saw bersabda Susungguhnyu Jual bel, yang syah dengan

Jalan saling merelakan” ( Hendi Suhend;. 2002 79)




Faktor yang menunjukan adanya suka sama suka secara sempurny terbukt
dengan adanya khiyar . karena khiyar merupakan wujud dar antarhadin

Salah saty prinsip dalam Jual beli  atay bcrnummulalh menurut syari’at

[slam, sepert) yang telah dijelaskan diatas, yang salah satunya adalah

adanya hak
kedua belah pthak y

ang melakukan transaks; atau membatalkan transaksi, hak
tersebut dinamakan khiyar, yang hikmah nya 1alah untuk kemaslahatan bagi pithak
yang melakukan transaks; "u sendiri, memelihara kerukunan, berhubungan baik,
Serta menjalin cinta kasih dantara s€sama manysia Adakalanya Seseorang
terlanjur membel barang, sekiranya hak khiyar tidak ada akan menmbulkan
penyesalan salal saty pthak dan akan Menjurus menjads kemarahan, kedengkian,

angan, dan berbagai ekses buruk lannya yang diperingatkan oleh

|
|
|
‘ dendam, pertent
agama untuk dihindar

Dart hal tersebyt h;ilnvusanya kita berhak melakukan transaks; sesual
dengan kita Inginkan juga berhak memilth khiyar apabila dalam Jual beli tersebut
ada ketidak cocokan atau tidak sesya; dengan yang kita inginkan Sepert) yang
asuk khiyar majhs, dimana Penjual dan pembel, boleh memilih
akan melakukan Jual bel atay mcmbata!kannya, selama keduanya mag;h didalam
Satu tempat (Majhs) khiyar maylis boleh dilakukan dalam berbagai Jual bely

Rasulullah Saw bersabda

(sory sladl o 4 ) 155 Al sl ol

|
! terjad yaitu term
I




“Penjual dan pembelr boleh khiyar sebe

lum berpisah (Hadits Riwayat

Bukhar Muslim)” (Hend; Suhendi, 2002 83)

Oleh karena ity Syariat bertujuan untuk melindungi manu.sia daripada

keburukan-keburukan 'tu, maka syariat [slam menetapkan adanya hak khiyar

dalam rangka tegak nya keselamatan. kerukunan, dan keharmonisan dajam

hubungan antara manusia

| E. Lingkah- Langkah Penehtian

Onentas:  dalam penelitian  1n; diarahkan dengan menggunakan
I;mgkuh-iamg'\ah penelitian sebagar berik ut

I Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalan penehitian ini adalah stud kasus, yaitu metode

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atay memaparkan tentang

atuan analisis secara utuh (biasanya berupa tokoh, suatu keluarga,

| scsuatu s
suatu peristiwa, suaty wilayah, suaty pranata, suaty kebudayaan atay suatu
komunitas), sebagai suatu kesatuan yang terintegrasi (Cik Hasan Bisri,
|

1999'57) Dalam hal In1 pandangan tentang  jual bel; dengan sistem Jual

Penentuan [.okasi Penel itian

Adapun ttmpat yang dijadikan Lokasi penelitian n, dilakukan di pasar

Ciroyom kelurahan Andir, kota B

Dedet
andung




3 Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis terdin dan dua kategor:, Yaitu data
Primer dan data sekunde
a  Sumber datg Primer, - vaitu responden (para pembeli dan penjual),

sekahgus dijadikan Populasi yang Jumlahnya 100 orang yang terdin dar
pedagang pasar (pembel), dan para pribum; (pedagang) 10 orang sebagaj
sampelnya yaty sebagai berikyt

I Bpk U S_vamsudm[J’cmbc[ij

2 Bpk Itang (Pembel))

laa

Bpk DR (Pembelr)

4 Bpk Agus (Pembel)

n

Bpk Eman (Pembely)
6 Bpk Dede R (Penjual)
/" Bpk Her Setlawan (Penjual)
8 Bpk Andn Nugraha (Penyual)
9 Bpk ( JJang (Penjual)
10 Bpk Den; (Penjual)
b Sumber data sekunder, yaiy sumber data yang diperoleh dary kcpustakuan,
dokumentas; berupa data mengenar hal-hal atay variable yang berupa catatan,

makalah, dan sebagainya yang ada hubungannya dengan masalah penelitian




4 Menentukan Jenis Data

Dalam penelitian It jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, yaty
data yang tidak dapat dituangkan dengan angka-angka. l'etapr dilihat dalam
bentuk kalcgnrl-kutcgnrl, dan data in dihasilkan dar Wawancara dan kutipan
dart stud kepustakaan yang sesuaidengan penelitian 1. adapun data yang
dibutuhkan adalah

a Pelaksanaan Jual bel, dengan sistem Jual dedet d; pasar Ciroyom kota
Bandung
b

Pendapat pembel; terhadap jual bel; dengan sistem Jual dedct dipasar

Ciroyom kota Bandung

¢ Pertimbangan Manfaat dan madhara dari pelaksanaan Jual bel; dengan
sistem jual dedet d; Pasar Ciroyom kota Bandung

5 Teknik Pengumpulan Datg

a Stud, kepustakaan yaitu data yang diperoleh dar fasilitas kepustakaan
berupa hteratyr yangrelevansinya tinggr dengan masalah yang Jj analisis
b Stud, lapangan, yaltu pengamatan Secara langsung | lokasi penelitian
tentang proses pelaksanaan Jual bel; dengan sistem Jual dedet dan faktor
penyebabnya sebagai objek penelitian

¢ Wawancary. Yaitu proses memperoleh kctcrangzm atau data sesyaj dengan
tuan penelitrian dengan cara Tanya jawab atau mengadakan dialog

dengan para pedagang Ciroyom (pembel;)

dan pedagang pribum,
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(preman) Adapun Wawancara telah dilakukan pada Tanggal 20 me; 2006,

yang pembelinya (Pedagang Pasar Ciroyom) yaitu Bpk U Syamudin,
Bpk  Iltang, Bpk DR Bpk Agus, Bpk  Eman  Dup penjual
(Pribumi/Preman Pasar Ciroyom) diantaranya Pak Ujang, Pak Deni, Pak
Her, Pak Dede, Pak Andr

6 Analisis data

Data yang penulis peroleh sebelum dianalisis, terlebih dahulu diolah
sesual dengan data yang ada Setelah jry data terkumpul dengan jelas njaka

penulis menganalisisnyg dengan pendekatan Kualitatif, yaitu  dengan
mengumpulkan seluryh data meng

€nal proses pelaksanaan Jual bel dengan
sistem - jual  dedet berdasarkan penelitian, kemudian dll.l’a31ﬁkaSJkan
berdasarkan perumusan masalahnya

Data yang diperoleh  tersebuyt kemudian dihubungkan data yang
diperoleh dar Iteratur dan ditarik kesimpulan Dengan demikian diharapkan
hasil penelitian i menjadi ‘suaty Karya (uljs yang dapat dipcrtanggung
Jawabkan




